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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA, yang
masih di bawah standar sekolah, yaitu 65. Data menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
materi keberagaman makhluk hidup kurang memuaskan, baik bagi guru maupun siswa itu sendiri.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar
mencapai standar yang ditetapkan. Upaya yang dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran
problem solving, yang sebelumnya telah digunakan guru tetapi belum optimal. Penelitian ini
bertujuan meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD Kristen Kaiwatu, Kabupaten Maluku
Barat Daya. Dengan metode kualitatif, data dikumpulkan melalui tes. Dari 15 siswa, mayoritas
mencapai standar KKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Solving efektif
meningkatkan hasil belajar IPA siswa pada materi keberagaman makhluk hidup.

Kata Kunci: problem solving, hasil belajar, IPA.

Abstract

This research is motivated by the low learning outcomes of students in science (IPA), which are still below the
school’s standard score of 65. Data shows that students’ understanding of biodiversity material is
unsatisfactory for both teachers and students. Therefore, classroom action research was conducted to improve
student learning outcomes to meet the required standards. The effort made was implementing the Problem-
Solving learning model, which had been used by teachers but was not yet optimal. This study aims to improve
the science (IPA) learning outcomes of fourth-grade students at SD Kristen Kaiwatu, Southwest Maluku
Regency. Using a qualitative method, data was collected through tests. Of the 15 students, the majority met
the KKM standard. The results indicate that applying Problem-Solving effectively enhances students” science
(IPA) learning outcomes on biodiversity material.

Keywords: problem solving, learning outcomes, IPA.
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Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalui
pendidikan, manusia dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta
membentuk sikap dan karakter yang lebih baik. Menurut Astalini (2019), pendidikan
merupakan suatu kegiatan yang memiliki peran esensial dalam kehidupan manusia,
karena dengan pendidikan seseorang dapat mengalami perubahan perilaku dan
peningkatan pengetahuan. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat, dunia pendidikan juga mengalami berbagai perubahan untuk
dapat beradaptasi dengan kebutuhan zaman. Reformasi pendidikan pun menjadi
suatu keharusan agar peserta didik mendapatkan layanan dan kesempatan belajar
yang lebih optimal (Syahrial et al., 2019).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan
dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA di sekolah dasar
bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis serta
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sains dan
lingkungan (Hasibuan, 2014). Pembelajaran IPA juga harus diarahkan untuk melatih
siswa agar mampu berpikir kreatif dalam memecahkan berbagai permasalahan
kehidupan sehari-hari melalui pemberian pengalaman langsung dalam pembelajaran
(Dewi, 2020). Dengan pendekatan tersebut, diharapkan siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir yang lebih baik serta memiliki pemahaman yang lebih
mendalam terhadap konsep-konsep sains.

Namun, kenyataannya pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar masih belum
optimal dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Yuliati (2019)
menyatakan bahwa pembelajaran IPA masih banyak berfokus pada metode ceramah
dan pemberian tugas tanpa memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi dan menganalisis permasalahan secara mandiri. Selain itu, rendahnya
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA juga menjadi

permasalahan yang signifikan. Prastiwi (2018) menemukan bahwa banyak siswa
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masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi IPA
karena pembelajaran yang diterapkan kurang memberikan pengalaman nyata dalam
proses berpikir ilmiah.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu
mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif. Guru
harus mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik siswa. Menurut Rusman (2020), pemilihan model
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
sehingga mereka lebih aktif dalam mengeksplorasi dan memahami konsep-konsep
IPA. Selain itu, pemantauan terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran juga penting dilakukan untuk memastikan efektivitas metode yang
diterapkan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif.
Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran yang tepat, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep IPA, tetapi juga
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam

suasana belajar yang menyenangkan.

METODE

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sebagaimana dikemukakan oleh Akbar, Sa’dun (2010). Salah satu karakteristik
utama PTK adalah penerapan penelitian secara siklus, yang terdiri atas tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil refleksi pada setiap siklus
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan proses dan hasil pembelajaran pada siklus

berikutnya.
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Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui perbaikan yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan
selama penelitian berlangsung (Kemmis & McTaggart, 1988). PTK juga
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan
pembelajaran secara langsung melalui tindakan yang sistematis dan berbasis data
(Arikunto, 2015).

Oleh karena itu, dalam PTK dikenal adanya siklus pelaksanaan berupa pola:
perencanaan-pelaksanaan-observasi-refleksi revisi (perencanaan ulang). Ini tentu
berbeda dengan penelitian biasa, yang biasanya tidak disertai dengan perlakuan yang
berupa siklus. Ciri ini merupakan ciri khas penelitian tindakan, yaitu adanya tindakan
yang berulang-ulang sampai didapat hasil yang terbaik. PTK adalah salah satu jenis
penelitian yang bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang

terjadi pada latar belakang penelitian (kelas).

PERENCANAAN

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini berlokasi pada SD Kristen Kaiwatu Kabupaten Maluku Barat
Daya. Subjek dalam Penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kristen Kaiwatu yang
berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah kegiatan
pengamatan yang dilakukan kepada guru dan peserta didik dengan menggunakan
lembarobservasi yang didasarkan pada langkah-langkah model pembelajaran Problem

Solving. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, dimana tes
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tertulis merupakan soal yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan.
Jawaban atau hasil pekerjaan tes setelah selesai diperiksa, akan diperoleh hasil
pengukuran yaitu nilai.

Untuk melihat efektifitas pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar
siswa, dapat dilakukan melalui analisis terhadap nilai rata-rata gain ternormalisasi
<g>. Skor gain yang dinormalisasi ini diinterprestasikan untuk menyatakan kategori

peningkatan hasil belajar yang terjadi untuk setiap pertemuannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diuraikan dalam bentuk siklus I dan siklus II pembelajaran yang
dilakukan selama proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan dalam proses
pembelajaran sebanyak dua Siklus. Siklus I dan siklus II terdiri dari dua kali
pertemuan dalam pembelajaran. Namun sebelum dilakukan penelitian pada Siklus I,
maka perlu mengetahui kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan
dipelajari melalui tes awal. Pelaksanaan dalam penelitian ini berupa penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana tiap siklus dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan, untuk mendapatkan data awal terlebih dahulu
dilaksanakan kegiatan tes awal untuk mengetahui berapa kemampuan hasil belajar
peserta didik pada kelas IV SD Kristen Kaiwatu. Penilaian untuk setiap soal tersebut
berbeda-beda disesuaikan dengan bobot penskoran yang kemudian di memperoleh
nilai peserta didik berdasarkan hasil tes tersebut diperoleh nilai awal keterampilan
hasil belajar peserta didik.

Dalam melaksanakan tes awal hanya terdapat 3 peserta didik nilai lebih dari
KKM 65, pada pra siklus diperoleh data hasil belajar peserta didik yang memperoleh
KKM (65) terdapat 1 peserta didik yang memenuhi KKM dengan persentase (6,66%)
nilai tuntas, sementara 11 peserta didik yang lainnya dengan persentase (73,33%)

belum memenuhi KKM. Hasil dari tes awal akan dijadikan acuan untuk merancang
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proses pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Solving sekaligus menjadi dasar untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah dilakukan pembelajaran.

Setelah kegiatan siklus I (pembelajaran I dan II) selesai, maka perlu dilakukan
tes akhir untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah
disampaikan selama pembelajaran. Data hasil tes akhir peserta didik pada siklus I

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus I Berdasarkan KKM

Pretest Posttest
Kualifikasi Standar  Jumlah Peserta Persentase Jumlah Peserta Persentase
Nilai didik Didik
Tuntas > 65 4 26% 7 46%
Belum tuntas <65 11 73% 8 53%
Jumlah 15 100% 15 100%

Berdasarkan tabel 1 maka dapat diketahui bahwa terdapat perubahan yaitu
peningkatan hasil belajar antara pretest dan posttest. Dari 15 orang peserta didik,
hasil pretest terdapat 4 atau 26% peserta didik yang telah mencapai batas KKM atau
tuntas. Sedangkan terdapat 11 atau 73% peserta didik lainnya belum memenuhi
batas KKM atau belum tuntas. Kemudian pada ketuntasan hasil belajar pretest dapat
diketahui bahwa terdapat 7 atau 46% peserta didik telah memenuhi batas KKM atau
tuntas, sedangkan terdapat 8 atau 53% peserta didik yang belum mencapai KKM
atau belum dikatakan tuntas.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pada pertemuan pertama
siklus 1 ada beberapa aspek yang belum terlaksana dengan baik yaitu dalam
pembagian kelompok, guru mengalami kesulitan dalam membagi peserta didik
dalam beberapa kelompok dengan tertib sehingga kelas menjadi gaduh dan peserta
didik sulit diatur. Kemudian pada penyampaian tujuan, materi serta kesimpulan

dalam pembelajaran guru melakukannya terlalu cepat sehingga peserta didik
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kesulitan untuk memahami apa yang disampaikan guru, selanjutnya dalam kegiatan
diskusi kelompok, guru kurang maksimal dalam melakukan bimbingan terhadap
masing-masing kelompok guru hanya sesekali datang ke kelompok apabila peserta
didik membutuhkan bantuan begitu juga pada pertemuan ke 2, peserta didik masih
gaduh saat guru mengarahkan peserta didik untuk duduk sesuai dengan kelompok

yang telah dibagikan sebelumnya.

1. Aktivitas Peserta didik

Pada tahap persiapan indikator pertama mendapatkan skor 3 karena peserta
didik membuka pembelajaran dengan doa. Pada indikator ke dua mendapatkan skor
2 karena peserta didik menanggapi apresiasi dari guru. Pada indikator ketiga
mendapatkan skor 3 karena peserta didik mendengar penjelasan guru dengan baik.
Pada tahap inti indikator pertama mendapatkan skor 3 karena peserta didik
memahami. Pada indikator kedua mendapatkan skor 2 karena hanya beberapa peserta
didik yang mempunyai keberanian untuk bertanya. Indikator ketiga mendapatkan
skor 2 karena peserta didik tidak aktif dalam mencari solusi untuk menyelesaikan
permasalahan. Pada indikator ke empat mendapatkan skor 3 karena peserta didik
mampu mempresentasikan hasil diskusinya. Pada tahap akhir indikator pertama
mendapatkan skor 2 karena peserta didik belum mampu memberikan kesimpulan
dari pembelajaran. Pada indikator kedua mendapatkan skor 2 karena peserta didik
belum mampu membuat kesimpulan menggunakan kata-katanya sendiri. Pada
indikator ketiga mendapatkan skor 3 karena peserta didik Setelah kegiatan siklus II
(pembelajaran I dan II) selesai, maka perlu dilakukan tes akhir untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah disampaikan selama
pembelajaran. Data hasil tes akhir peserta didik pada siklus Il dapat dilihat pada Tabel

berikut:
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Tabel 2. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar siklus II Berdasarkan KKM

Pretest Posttest

Kualifikasi Standar Nilai Jumlah Peserta Persentase Jumlah Peserta Persentase

Didik Didik
Tuntas 265 7 46% 15 100%
Belum tuntas <65 8 53% 0 0%
Jumlah 15 100% 15 100%

Berdasarkan tabel 2 maka dapat diketahui bahwa terdapat perubahan yaitu
peningkatan hasil belajar antara pre-test dan post-test. Dari 15 orang peserta didik, hasil
pre-test terdapat 7 atau 46% peserta didik yang telah mencapai batas KKM, Sedangkan
terdapat 8 atau 53% peserta didik lainnya belum memenuhi batas nilai KKM.
Kemudian pada ketuntasan hasil belajar pretest dan posttest dapat diketahui bahwa
terdapat 15 atau 100% peserta didik telah memenuhi KKM atau tuntas.

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa pada mata
pelajaran IPA keberagaman pada tumbuhan dan hewan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving sudah berjalan dengan baik dan mengalami perubahan
dari pertemuan sebelumnya.

1. Aktivitas Guru
Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I

Pada tahap persiapan indikator pertama mendapatkan skor 4 yang berarti baik
karena guru sudah merumuskan secara baik dan saksama suatu rencana pengalaman
belajar. Pada indikator kedua mendapatkan skor 4 yang berarti sangat baik karena
peserta didik sudah bersemangat untuk belajar akibat motivasi yang diberikan guru.

Pada tahap inti indikator pertama mendapatkan skor 4 yang berarti sangat baik,
karena guru selalu memberikan pertanyaan kepada peserta didik saat proses
pembelajaran. Pada tahap inti indikator kedua mendapatkan skor 4, karena guru

sudah menjelaskan prosedur pemecahanan masalah yang benar kepada peserta didik.
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Indikator ketiga mendapatkan skor 4 yang berarti sangat baik, karena guru
membimbing peserta didik merumuskan dan membuktikan hipotesis. Indikator
keempat mendapatkan skor 4 yang berarti sangat baik karena guru memberikan
waktu kepada peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Pada tahap
akhir indikator pertama mendapatkan skor 4 yang berarti baik karena guru sudah
membimbing peserta didik untuk mereka bersama-sama membuat kesimpulan dari
materi pembelajaran yang telah diajarkan.

2. Aktivitas Peserta Didik

Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus I1

Kegiatan yang diamati meliputi seluruh tahap pembelajaran yang ada pada
lembar observasi. Pada tahap persiapan indikator pertama mendapatkan skor 4 berarti
sangat baik, karena peserta didik sudah membuka pembelajaran dengan doa. Tahap
persiapan indikator kedua mendapatkan skor 4 yang berarti baik karena peserta didik
sudah menanggapi apresiasi dari guru. Indikator ketiga mendapatkan skor 4 yang
berarti sangat baik karena peserta didik sudah mendengarkan dengan baik tujuan
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru.

Pada tahap inti indikator pertama mendapatkan skor 3 yang berarti baik karena
peserta didik memahami dengan baik masalah yang diberikan guru. Pada indikator
kedua mendapatkan skor 4 yang berarti baik sekali, karena peserta didik sudah
memberanikan diri untuk aktif bertanya. Indikator ketiga mendapatkan skor 4 yang
berarti baik karena peserta didik sudah aktif dalam merumuskan dan membuktikan.
Pada indikator keempat mendapatkan skor 4, karena peserta didik mampu
membuktikan hipotesis.

Pada tahap akhir indikator pertama mendapatkan skor 4 yang berarti sangat
baik karena peserta didik sudah mampu membuktikan hipotesis. Indikator kedua

mendapatkan skor 3 yang berarti baik, karena peserta didik membuat kesimpulan
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menggunakan kata-katanya sendiri. Pada indikator ketiga mendapatkan skor 4,

karena peserta didik mampu menyelesaikan soal evaluasi

KESIMPULAN

Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving selama II siklus, sudah
menunjukkan peningkatan hasil belajar IPA materi keberagaman pada tumbuhan dan
hewan pada peserta didik kelas IV SD Kristen Kaiwatu. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil belajar peserta didik yaitu nilai rata-rata kelas pada pra siklus sebesar
44,3 menjadi 61,6 pada siklus I kemudian terjadi perubahan pada siklus II menjadi
85,3. Jumlah peserta didik yang mampu mencapai nilai KKM pada pra siklus ada 4
orang peserta didik, pada siklus I ada 7 orang dan pada siklus II terjadi perubahan
menjadi 15 orang peserta didik. Presentase ketuntasan pada pra siklus adalah 26%
siklus II adalah 46% dan mengalami perubahan pada siklus II yaitu 100%. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Solving sangat efektif
digunakan dalam proses pembelajaran IPA materi keberagaman pada tumbuhan dan

hewan.
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